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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAANREPUBLIK INDONESIA

Nomor : 158 Th.1987
Nomor : 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang
satuke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab di
lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian di lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya denganhuruf Latin:

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha
2 Dal D De
3 Zal 2 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




Bx Syin Sy esdan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za V4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
g Wau W We
3 Ha H Ha
c Hamzah ' Apostrof
S Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri
dari vocaltunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
1) Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat,transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

A

A

Kasrah




s Dhammah

2) Vokal Rangkap
Vokal

gabunganantara harkat dan huruf, yaitu:

rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathahdanya A —ar
taw L=§
- Fathahdanwau AU YT
2
Contoh::
3. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan | Nama Huruf dan tanda | Nama
huruf
4 Fathah dan alif atau ya | A a dan garis di atas
vee (8200
. (S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
£ Hammah dan wau U u dan garis di atas
. L]
-

4. Ta’marbutah

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:

1. Ta’marbutah hidup

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah,

kasrahdandammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati

transliterasinya adalah “h”.

atau mendapat

harakat sukun,

3. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang

Xi




menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).

4 & =
1 oEe el - raudah al-atfal
L_-LM a | Mj}l

-- raudatulatfal
R T P - al-Madinah al-Munawwarah
5 skl Ak
o - -al-Madinatul-Munawwarah
2. 11 -talhah
5. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang

samadenganhuruf yang diberi tanda syaddahitu.

Contoh:
1&. Rabbana
)
J:,:-. Nazzala
-

.}:J \ al-birr
*G_’J-m al-hajj

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JInamun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas

kata sandang yangdiikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti huruf gamariyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-
rasikan denganbunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang

sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-
rasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
3. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan

dengan tanda sempang.

Contoh:

e[l al-rajulu

(S

. i .
3 || al-sayyidu

‘: LAl as-syamsu
2 ’! Al al-qalamu
|

Al al-badi’u

(S

4 al-jalalu

7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun,
ituhanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
P 5 - ta'khuztina
SPRENV
& - al-nau’
20, \
13
B o% - syai'un
e
:’“J‘ -inna
£
PR -umirtu
I J,g\
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-akala

—

K

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau
harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
] j’i';' ;J, Al 31 2 Wainnalahalahu wakhairar-razigin

(), ,_}J r
Wainnallahalahuwakhairraziqin

:_}1{ 11, ,]=§ ='5|| |I isf. Waauf al-kaila wa-almizan
Vot M- 22
Woa auf al-kaila wal mizan
al4] | s°a|-,| Ibrahim al-Khalillbrahimul-Khalil
‘e

Bismillahimajrehawamursaha

Laleds Lo 4l o2y
T

i ‘_Amjll ac:_ LA Je g Walilihi alan-nasi - hifju - al-bait
- - manistata’ailaihi sabila
f'\,-L.:.» a.JH ﬁLL:..A Walillahi ~ ‘alan-nasi hijjul-baiti
manistata’a ilaihi sabila
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan

huruf awal kata sandangnya.
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4 E2 e Wa ma Muhammadun illa rasal

2! Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi
bibakkata mubarakan

j;:jjl b JJ? o)l Blza; 7zx Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
' Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil
Qur’anu
2 “;jl i.'::ih"l,: ). Gaf; Walaqadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufugil-mubin
&l &5 & Aady| Alhamdulillahirabbil al-*glamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf capital tidak digunakan.

Contoh:
33 :,:_L, AR :_ja_, Nasrun minallahi wafathun garib
Lj;- Y| & Lillahi al-amrujami’an
Lillahil-amrujami’an
e 23 4K @3 Wallahabikullisyai’in “alim
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedomantransliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
llmu Tajwid Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di

sertai dengan pedomanTajwid.
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KARAKTERISTIK WALI DALAM KASUS ITSBAT NIKAH
DI WILAYAH PTA PADANG DAN AKIBATNYA
PADA DISPARITAS PUTUSAN HAKIM

ABSTRAK

Kasus itsbat nikah di Pengadilan Agama semakin hari semakin banyak
jumlahnya. Hakim-hakim memiliki pandangan yang berbeda dalam
menerima dan atau menolak permohonan para pemohon. Hal ini umumnya
mengacu pada wali nikah yang digunakan dalam akad perkawinan. Ada yang
diantara wali nikah yang seharusnya itsbat nikahnya diterima hakim dan ada
pula diantara wali yang itsbat nikahnya seharusnya ditolak. Rumusan masalah
dalam disertasi ini adalah bagaimana karakteristik wali dalam kasus itshat
nikah di wilayah PTA Padang dan Akibatnya pada disparistas putusan hakim.
Pertanyaan penelitian yaitu bagaimanan pertimbangan hakim tentang sosok
wali yang diterima dalam itsbat nikah dan akibatnya pada disparitas putusan
hakim, bagaimana pertimbangan hakim tentang sosok wali yang ditolak
dalam itsbat nikah dan akibatnya pada disparitas putusan hakim. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengekplorasikan pertimbangan hakim tentang
sosok wali yang diterima dalam itsbat nikah dan akibatnya pada disparitas
putusan hakim, mengeksplorasikan pertimbangan hakim tentang sosok wali
yang ditolak dalam itshat nikah dan akibatnya pada disparitas putusan hakim.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan metode yuridis normatif dengan
menggunakan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan Teknik dokumentasi dan kemudian data dianalisis melalui
tahapan analisis data. Hasil penelitian menyatakan bahwa karakteristik wali
dalam kasus itshat nikah baik yang diterima atau yang ditolak tersebut ada
yang sesuai dengan ketentuan syariat dan undang-undang dan ada yang tidak
sesuai dengan ketentuan syariat dan undang-undang. Hakim menerima kasus
itsbat nikah sedangkan yang menjadi wali nikah perempuan tersebut adalah
ulama dan buya. Walaupun ulama tidak termasuk kepada wali nikah yang ada
dalam syariat dan undang-undang. Sehingga kasus itsbat nikah berakibat pada
disparitas putusan hakim terhadap persoalan yang sama dan para pihak
memandang bahwa persoalan wali dalam perkawinan adalah sesuatu yang
dianggap mudah oleh masyarakat padahal wali termasuk kepada rukun
perkawinan. Karakteristik Wali Dalam Kasus Itsbat Nikah Di Wilayah PTA
Padang Dan Akibatnya Pada Disparitas Putusan Hakim menunjukkan
perbedaan peran dan pemahaman terhadap wali memiliki dampak signifikan
terhadap timbulya disparitas putusan hakim. Hal ini penting dikaji supaya ada
konsistensi hukum dan keadilan dalam menentukan status wali.

Kata Kunci: Wali Nikah, Itsbat Nikah, Disparitas, Putusan Hakim
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CHARACTERISTICS OF GUARDIANS IN ITSBAT NIKAH CASES
IN THE PTA PADANG AREA AND ITS CONSEQUENCES
ON THE DISPARITY OF JUDGE DECISIONS

ABSTRACT

The number of itsbat nikah cases in the Religious Courts is increasing day by
day. Judges have different views in accepting and/or rejecting the petitioners'
applications. This generally refers to the marriage guardian used in the
marriage contract. There are those among the marriage guardians whose
itsbat nikah should be accepted by the judge and there are also those among
the guardians whose itsbat nikah should be rejected. The formulation of the
problem in this dissertation is how the characteristics of the guardian in itsbat
nikah cases in the PTA Padang area and the result in the disparity of judges'
decisions. The research question is how the judge's consideration of the
figure of the accepted guardian in the itsbat nikah and its effect on the
disparity of the judge's decision, how the judge's consideration of the figure
of the rejected guardian in the itsbat nikah and its effect on the disparity of
the judge's decision. The purpose of this study is to explore the judge's
consideration of the figure of the accepted guardian in the itsbat nikah and its
effect on the disparity of judges' decisions, explore the judge's consideration
of the figure of the rejected guardian in the itsbat nikah and its effect on the
disparity of judges' decisions. This type of research is qualitative with
normative juridical methods using secondary data sources. Data collection
techniques using documentation techniques and then the data is analyzed
through the stages of data analysis. The results of the study state that the
characteristics of the guardian in the case of itsbat nikah, whether accepted or
rejected, are in accordance with the provisions of sharia and law and some
are not in accordance with the provisions of sharia and law. The judge
accepted the itsbat nikah case while the guardians of the woman's marriage
were ulama and buya. Although the ulama are not included in the marriage
guardians in sharia and law. So that the case of itsbat nikah results in
disparity in judges' decisions on the same issue and the parties view that the
issue of guardians in marriage is something that is considered easy by the
community even though guardians are included in the pillars of marriage.
The Characteristics of Guardians in Marriage Validation Cases in the PTA
Padang Region and Their Impact on Judicial Decision Disparities show that
differences in the roles and understanding of guardians have a significant
impact on the emergence of judicial decision disparities. This is important to
study in order to ensure legal consistency and justice in determining the
status of the guardian.

Keywords: Wali Nikah, Itsbat Nikah, Disparity, Judge's Decision
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